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ABSTRAK 

 

akhir-akhir ini banyak usaha cuci mobil menggunakan sistem hidraulis dengan tujuan untuk 

mempermudah proses pencucian. Dalam sistem hidraulis terdapat komponen utama yaitu piston 

hidraulis. Piston hidraulis dibuat menggunakan mesin bubut. Pada pembuatan piston hidraulis 

dicekam menggunakan 2 buah chuck, yaitu chuck pada headstock dan tailstock. Chuck yang 

dipasang pada tailstock dihubungkan menggunakan suatu alat bantu penghubung. Namun setelah 

dilakukan pengamatan pada alat bantu pencekaman benda kerja pada tailstock  tersebut terdapat 

beberapa permasalahan seperti bantalan mudah rusak, pembebanan tidak merata, serta proses 

maintenance sulit dilakukan. Oleh karena itu dilakukanlah perbaikan desain agar masalah-masalah 

yang ada dapat diatasi. Perbaikan desain mengharuskan merancang bangun alat bantu pencekaman 

benda kerja pada tailstock yang baru. Hasil perbaikan desain alat bantu pencekaman benda kerja 

pada tailstock dilakukan analisis sebagai perbandingan anatara sebelum dan sesudah diperbaiki serta 

dilakukan analisis perhitungan untuk memastikan aman digunakan. Perbaikan desain pada alat bantu 

pencekaman benda kerja pada tailstock memiliki beberapa keuntungan seperti umur bantalan lebih 

panjang, proses maintenance mudah dilakukan, serta pembebanan lebih merata. 

 

Kata kunci: hidraulis, alat bantu, desain 
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ABSTRACT 

Lately, many car wash businesses use a hydraulic system with the aim of simplifying the washing 

process. In the hydraulic system there are main components, namely the hydraulic piston. Hydraulic 

pistons are made using a lathe. In the manufacture of hydraulic pistons two chucks are used, i.e. 

chuck on headstock and tailstock. The chuck mounted on the tailstock is connected using a 

connecting device. The chuck is mounted on the tailstock using a connecting device. However, after 

observing the chuck connecting tool on the tailstock, there are several problems such as bearings 

that are easily damaged, uneven loading, and difficult maintenance processes. Therefore, it is 

necessary to improve the design so that the existing problems can be resolved. Design improvements 

necessitated the design of a new chuck-to-tailstock connecting device. The results of the 

improvement in the design of the chuck connecting device on the tailstock were analyzed as a 

comparison between before repair and after repair and an analysis was carried out to ensure safe 

use. Improvements to the chuck connecting device on the tailstock have several advantages such as 

longer bearing life, easier maintenance, and more even loading. 

Keyword: hydraulic, device, design 
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BAB I  

PENDAHULUAAN 

1.1. Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir  

Industri logam di Indonesia sedang mengalami petumbuhan positif 

beberapa bulan terakhir ini. CV. Marabunta Machindo adalah perusahaan 

penyedia jasa yang bergerak di bidang fabrikasi dan repair. Salah satu contoh 

dari hasil produksi di Perusahaan ini ialah hidraulis. Sejak tahun 2003 CV. 

Marabunta Machindo sudah melakukan banyak projek manufaktur hidraulis. 

Ukuran dan berat hidraulis tersebut bermacam-macam berdasarkan kebutuhan 

dan fungsi hidraulis yang dipesan konsumen.  

Salah satu hidraulis yang diproduksi yaitu hidraulis cuci mobil yang 

akhir-akhir ini telah banyak usaha cuci mobil menggunakan hidraulis. 

Hidraulis cucui mobil yang diproduksi mempunyai panjang 2000 [mm] dan 

berat hingga 130 [kg] . Pembuatan hidraulis tersebut dilakukan proses 

machining (bubut, las, bor, dan gerinda) dan hardcrome. Pada proses 

pembuatan silinder hidraulis dilakukan di mesin bubut. Proses pembuatan 

benda kerja dicekam oleh 2 chuck dengan 4 rahang, yakni pada headstock 

dan tailstock. Hal tersebut merupakan modifikasi yang dilakukan CV. 

Marabunta Machindo untuk mempermudah proses pembubutan. 

Chuck yang terpasang pada tailstock dihubungkan oleh alat bantu 

yang didesain sesuai kebutuhan. Setelah melakukan pengamatan, ternyata 

alat bantu pencekaman benda kerja pada tailstock yang dipasangkan pada 

mesin bubut sering terjadi beberapa masalah seperti bearing pecah, terjadi 

keausan sehingga mengharuskan melakukan penambahan daging lasan, dan 

terjadi getaran yang besar. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu 

dilakukan improvement pada alat bantu pencekaman benda kerja pada 

tailstock. tersebut dengan melakukan desain ulang seperti penambahan baut, 

mengganti jenis bearing, dan pergantian material. 

 Berdasarkan pernyataan di atas saya tertarik untuk melakukan 

penelitian berupa perbaikan desain yang mengharuskan rancang bangun alat 
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bantu pencekaman benda kerja pada tailstock baru. Tahapan rancang 

bangun yang akan dilakukan mulai dari penentuan design, pemilihan bahan, 

proses pembuatan, dan pemasangan alat bantu. Dengan begitu maka 

mahasiswa akan memperoleh wawasan berupa improvement dari alat bantu 

pencekaman benda kerja pada tailstock. tersebut sehingga dapat 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang terjadi pada alat bantu 

pencekaman benda kerja pada tailstock sebelumnya. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini didapatkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Apa saja faktor-faktor yang harus diperhatikan dan dipenuhi dalam 

merancang bangun alat bantu pencekaman benda kerja pada tailstock? 

2. Bagaimana cara merancang bangun alat bantu pencekaman benda kerja 

pada tailstock? 

3. Apa saja material yang dibutuhkan dalam membuat rancang bangun alat 

bantu pencekaman benda kerja pada tailstock? 

4. Apa saja keuntungan yang didapatkan dari rancang bangun alat bantu 

pencekaman benda kerja pada tailstock baru? 

  

1.3. Batasan Masalah. 

1. Alat bantu pencekaman benda kerja pada tailstock hanya untuk 

membuat piston hidraulis yang mempunyai berat 130 [kg], panjang 

2000 [mm], dan Ø 250 [mm]. 

2. Bearing yang digunakan adalah tapered bearing. 

3. Kecepatan putar mesin bubut yang digunakan yaitu 50 [RPM] 

 

1.4. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan ini adalah memperbaiki desain alat 

bantu lama yaitu: 
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1. Dapat melakukan perbaikan desain alat bantu pencekaman benda kerja 

pada tailstock di mesin bubut. 

2. Dapat melakukan pemasangan alat bantu penhubung chuck pada 

tailstock di mesin bubut. 

 

1.5. Manfaat Penulisan 

Perbaikan desain pada alat bantu lama mempunyai beberapa 

manfaat diantaranya: 

1. Mengetahui alur proses rancang bangun alat bantu pencekaman benda 

kerja pada tailstock. 

2. Proses pembuatan hidraulis cuci mobil jadi lebih presisi. 

3. Mempermudah proses pembuatan silinder hidraulis cuci mobil. 

4. Mempermudah teknisi melakukan pelepasan bearing pada alat bantu. 

5. Kinerja mesin menjadi lebih optimal dalam membuat silinder hidraulis 

cuci mobil. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN  

Pendahuluan merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian. 

Pada bab ini terdapat subbab yang terdiri dari latar belakang, tujuan 

penelitian, rumusanmasalah, batasan masalah dan sistematika 

penulisan. . 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab dua menampilkan teori-teori dan kajian literatur yang menjadi 

landasan  dalam melakukan analisis dan pembahasan terkait penulisan 

tugas akhir.  

3. BAB III METODE PENGERJAAN TUGAS AKHIR  

Bab tiga berisikan diagram alir, penjelasan diagram alir, serta metode 

pemecahan masalah yang digunakan dalam penulisan ini. 
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4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab empat berisikan tentang data yang didapat setelah dilakukan 

penelitian, data tersebut kemudian diolah yang nantinya didapatkan 

hasil analisis serta pembahasannya.  

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab lima berisikan kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan analisis 

dan pembahasan yang telah dilakukan serta saran dari penulis untuk 

perusahaan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

1. Perbaikan desain yang telah dilakukan adalah sebagai berikut 

a. Sambungan baut diubah menggunakan ring nordlock agar tidak 

mudah kendor dan sambungan las ada pada bagian atas rumah 

bantalan supaya pembebanan merata.  

b. Diameter lubang flange adapter diperbesar menjadi 65 [mm] agar 

mempermudah pelepasan bantalan. 

c. Tegangan pada baut, sambungan las, dan poros berapa pada batas 

aman. 

2. Pemasangan alat bantu pencekam mudah dilakukan setelah dilakukan 

perbaikan. 

5.2. Saran 

1. Sebelum melakukan perbaikan desain harus dianalisis terlebih dahulu 

perhitungannya agar dalam pemilihan desain dan komponen dapat lebih 

sesuai, yaitu tidak kurang dari batas aman atau terlampau lebih dari batas 

aman. 

2. Ukura  dan bentuk hasil jadi alat bantu penghunung chuck pada tailstock 

di mesin bubut harus sesuai dengan ukuran dan bentuk desain yang telah 

dirancang di software. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Toleransi Lubang
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Lampiran  2 Toleransi Poros
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Lampiran  3 Morse Tapered 



 

 
 

Lampiran  4 Desain Hower Adapter (drawing) 



 

 
 

Lampiran  5 Desain Flange Adapter (drawing) 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  6 Desain Alat Bantu Pencekam (Drawing) 

 


